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ABSTRAK 

Hardening adalah suatu perlakuan panas pada baja untuk meningkatkan kekerasan 

baja. Ada beberapa hal yang mempengaruhi sifat mekanik baja pada proses 

perlakuan panas seperti holding time dan media pendingin. Uji kekerasan 

merupakan pengujian yang paling efektif untuk menguji nilai kekerasan suatu 

material setelah proses hardening. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

eksperimen. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kekerasan baja 

AISI 1045 yang di hardening menggunakan variasi holding time dan media 

pendingin. Holding time 10 menit menggunakan media pendingin air, holding time 

20 menit menggunakan media pendingin oli, dan holding time 30 menit 

menggunakan media pendingin udara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

kekerasan spesimen tanpa di hardening  didapat sebesar 207,4799 HV. Spesimen 

yang di holding time selama 10 menit mengalami peningkatan tertinggi yaitu 

sebesar 697,4134 HV, spesimen yang di holding time selama 20 menit 

menghasilkan nilai kekerasan sebesar 264,7898 HV, dan spesimen yang di holding 

time selama 30 menit mendapat nilai kekerasan sebesar 243,3497 HV. Jadi, holding 

time dan media pendingin pada proses hardening mempengaruhi nilai kekerasan 

pada baja AISI 1045. 

Kata Kunci: Hardening, Holding Time, Media Pendingin, Uji Kekerasan. 
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ABSTRACT 

Hardening is a heat treatment of steel to increase the hardness of steel. There are 

several things that affect the mechanical properties of steel in the heat treatment 

process such as holding time and cooling media. Hardness test is the most effective 

test to test the hardness value of a material after the hardening process. This 

research is an experimental research type. The purpose of this study was to 

determine the effect of the hardness of AISI 1045 steel which was hardened using 

variations of holding time and cooling media. Holding time is 10 minutes using 

water cooling media, holding time is 20 minutes using oil cooling media, and 

holding time is 30 minutes using air cooling media. The results showed that the 

hardness value of the specimen without hardening was 207.4799 HV. Specimens 

with holding time for 10 minutes experienced the highest increase of 697.4134 HV, 

specimens with holding time for 20 minutes resulted in a hardness value of 

264.7898 HV, and specimens with holding time for 30 minutes obtained a hardness 

value of 243, 3497 HV. So, the holding time and cooling media in the hardening 

process affect the hardness value of AISI 1045 steel. 

Keywords: Hardening, Holding Time, Cooling Media, Hardness Test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era sekarang perkembangan industri di Indonesia semakin pesat, 

terkhususnya industri di bidang manufaktur dapat menyebabkan meningkatnya 

penggunaan suatu bahan yang digunakan untuk berbagai macam alat seperti alat 

kontruksi, alat produksi, kendaraan dan sebagainya. Di kehidupan sehari-hari 

manusia tidak lepas dengan pemakaian material, banyak sekali jenis bahan yang 

selesai dirancang kemudian dikembangkan serta dipergunakan sebagai penunjang 

kebutuhan manusia (Hendri Nurdin, 2019). 

Metalurgi dikenal manusia sejak zaman pra-sejarah, manusia di zaman 

tersebut memikirkan perihal bagaimana mendapatkan bongkahan emas. Bukan 

hanya emas yang diinginkan tetapi juga perak, tembaga serta yang lainnya. Mereka 

tau bahwa logam tersebut bisa dilelehkan, dituang serta mempunyai karakteristik 

yang getas (Hendri Nurdin, 2019). Berkembangnya material secara wawasan 

dimulai sesudah 25 – 40 tahun ke belakang. Di abad ke-19 hanya terdapat 24 macam 

logam yang didapatkan dari banyaknya logam yang diketahui (Ramadhan, 2016 : 

2).  

Berbagai macam material logam serta non-logam menuntut pengguna untuk 

mengetahui semua karakteristik bahan tersebut, seperti sifat fisik, sifat mekanik, 

sifat kimia dan sifat teknologinya. Komponen-komponen alat yang digunakan akan 

mengalami perilaku yang berbeda dengan adanya perbedaan karakteristik dan 

penggunaannya, maka komponen tersebut akan rusak. Kerusakan itu dapat diatasi 

dengan pengetahuan yang baik berkaitan dengan sifat-sifat bahan, fungsi dan 

penggunaannya (Hendri Nurdin, 2019). 

Dari banyaknya jenis logam yang ada, salah satunya adalah baja. Unsur yang 

terdapat dalam baja adalah  paduan Fe dan C dengan kadar karbon tidak lebih dari 

2%. Kadar karbon yang terdapat pada baja sangat mempengaruhi sifat mekanik 

baja, jika semakin banyak kadar karbon yang diberikan maka semakin tinggi nilai 
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kekerasan pada baja tersebut. Faktor lain yang dapat mempengaruhi jenis logam 

yaitu pemberian lapisan, paduan dan jenis perlakuan panas yang ditentukan pada 

material tersebut (Ramadhan, 2016 : 2). Baja karbon dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah persantase komposisi kimia karbon dalam baja, yaitu baja 

karbon rendah, baja karbon sedang dan baja karbon tinggi. Pada baja karbon 

sedang, baja ini mengandung 0,25% - 0,6% kadar karbon. Baja karbon sedang 

memiliki tahan keras yang rendah. Dari berbagai jenis baja karbon sedang yang ada, 

salah satunya yaitu ada baja AISI 1045. 

Baja AISI 1045 ialah baja yang tidak terlalu keras dan juga tidak terlalu lunak, 

baja ini memiliki sifat-sifat perlakuan serta kekuatan yang sangat baik. Baja AISI 

1045 merupakan baja karbon dengan kandungan karbon berkisar antara 0,43 – 0,50, 

baja ini banyak digunakan sebagai komponen automotif seperti pada komponen 

roda gigi. 

Pengerasan adalah suatu perlakuan panas pada baja untuk meningkatkan 

kekerasan alami baja. Proses perlakuan panas memanaskan benda kerja menuju 

temperatur pengerasan lalu didinginkan secara cepat (Haryadi, 2016 : 2). Di dalam 

dunia teknik mesin ada berbagai macam heat treatment yang mampu dilakukan 

dalam berbagai macam bahan logam, seperti heat treatment proses hardening, 

annealing, quenching, normalizing, dan tempering. Untuk mengetahui karakteristik 

mekanik nilai kekerasan baja maka jika selesai proses heat treatment dilakukan 

proses berikutnya yaitu pengujian kekerasan pada baja tersebut. Contoh perlakuan 

panas pada material baja yaitu  baja pegas daun pada mobil, roda gigi pada motor, 

roda kereta api dan lain sebagainya (Ramadhan, 2016 : 3). 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi sifat mekanik baja, seperti temperatur 

pemanasan, waktu penahanan (holding time) dan media pendingin. Beberapa tahun 

belakangan ini air mineral, air garam serta minyak banyak digunakan sebagai media 

pendingin dalam proses pengerasan baja (Ramadhan, 2016 : 219). Pada proses 

perlakuan panas (heat treatment) suatu material akan optimal jika memperhatikan 

faktor-faktor dari waktu penahanan (holding time), media pendingin, temperatur 

pemanasan dan lain sebagainya. 
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Oksidasi oksigen udara merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

pada proses hardening terhadap kekerasan baja. Menambah temperatur yang tinggi 

selama proses hardening dapat mencegah terjadinya kontak dengan udara karena 

bahan yang terdapat dalam baja akan bertambah kuat terhadap oksigen. Jadi, 

semakin tinggi temperatur maka semakin mudah untuk melindungi besi terhadap 

oksidasi (Haryadi, 2006 : 2). Holding time dan media pendingin yang digunakan 

pada proses pengerasan tentu juga dapat mempengaruhi hasil dari perlakuan. 

Holding time yang diberikan pada proses pengerasan mampu untuk memberikan 

fasa yang diinginkan pada baja yang digunakan. Pemilihan holding time yang tepat 

serta media pendingin yang digunakan pada perlakuan merupakan parameter yang 

mempengaruhi kekerasan yang akan dihasilkan pada baja yang akan digunakan. 

Kekerasan dapat diartikan sebagai bentuk kekuatan material dengan 

terjadinya perubahan pada penandaan atau penekanan permukaan. Pengujian ini 

diterapkan di suatu material yang mendapat penandaan pada permukaan material, 

makin keras sebuah material maka akan semakin sulit terjadi penandaan dan 

penekanan (Hadi, 2016 : 91). Ada beberapa macam uji kekerasan yang dapat 

diketahui, yaitu uji kekerasan brinell, uji kekerasan vickers dan uji kekerasan 

rockwell. Salah satu uji kekerasan yang dapat dilakukan adalah uji kekerasan 

vickers. 

Uji kekerasan Vickers dikembangkan pada tahun 1921 oleh Robert L. Smith 

dan George E. Sandland di Vickers Ltd sebagai alternatif pada 

metode Brinell untuk mengukur kekerasan benda kerja atau material. Pengujian 

Vickers kebanyakan lebih mudah digunakan dibandingkan dengan uji kekerasan 

lainnya, hal ini karena perhitungan yang diperlukan tidak tergantung dengan ukuran 

indentor serta dapat digunakan untuk semua bahan terlepas dari kekerasannya. Data 

nilai kekerasan vickers adalah beban dibagi luas bidang lekukan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan membuat skripsi dan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Variasi Holding Time dan Media 

Pendingin pada Proses Hardening terhadap Uji Kekerasan Baja AISI 1045”. 

 

 



Universitas Sriwijaya 

4 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu mengenai faktor yang 

mempengaruh uji kekerasan akibat terjadinya penggunaan variasi holding time dan 

media pendingin pada proses hardening baja AISI 1045, yaitu: 

1. Sifat kekerasan suatu material setelah proses perlakuan hardening dapat 

dipengaruhi oleh waktu penahanan (holding time), temperatur yang 

ditentukan dan pemilihan media pendingin. 

2. Perlakuan panas hardening akan optimal jika memperhatikan faktor dari 

holding time, temperatur dan media pendingin yang digunakan. 

3. Hasil uji kekerasan yang diperoleh melalui uji kekerasan vickers. 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Material yang digunakan yaitu baja karbon sedang baja AISI 1045. 

2. Baja yang digunakan berupa baja silindris dengan ukuran panjang 20 mm 

dan berdiameter 25 mm. 

3. Temperatur yang digunakan yaitu pada suhu 850C. 

4. Variasi holding time yang diberikan yaitu selama 10, 20 dan 30 menit. 

5. Media pendingin yang digunakan adalah air, oli dan udara. 

6. Uji kekerasan yang menggunakan mesin uji kekerasan Vickers. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan yaitu: 

1. Apakah variasi holding time dan media pendingin pada proses hardening 

mempengaruhi tingkat kekerasan baja AISI 1045?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi holding time dan media pendingin pada 

proses hardening terhadap tingkat kekerasan baja AISI 1045. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu sebagai 
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berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Mendapatkan informasi dan pengetahuan baru mengenai pengaruh variasi 

holding time dan media pendingin pada proses hardening terhadap uji 

kekerasan pada baja AISI 1045. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan 

mahasiswa tentang penelitian pengaruh variasi holding time dan media 

pendingin pada proses hardening terhadap uji kekerasan baja aisi 1045. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

informasi untuk mahasiswa pada mata kuliah praktik perlakuan panas dan 

praktik pengujian bahan. 
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